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\/ DEFINISI SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL { ETATION
3 ( MENURUT COSO ) ~

S’
Suatu proses, yang dilaksanakan atau dilakukan oleh

dewan direksi, manajemen, dewan komisaris dan
personel lainnya dalam suatu entitas, yang dirancang
untuk memberikan keyakinan atau jaminan yang
memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Pengertian dari Pengendalian Internal menurut para ahli
adalah prosedur dan proses yang bertujuan untuk :

*  Melindungi asset perusahaan

4
* Mengelola informasi secara akurat, serta &
g ’
|
4l )

« Kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan
l \/
peraturan yang berlaku
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PERATURAN PEMERINTAH NO 60 TAHUN 2008 "

-

< TENTANG SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
Sistem pengendalian Internal adalah proses yang
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan .“g...~~
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh N:::Zf".}..
: : : , : N N TR
pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai \.::.::
° ° ° ° ° ° g ...1
atas tercapainya tujuan organisasi melaui kegiatan N

yang efektif dan efesien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan asset, dan ketaatan pada
peraturan perundang-undangan .

( PP 60/2008 Bab 1, Pasal 1 Butir 1)
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~ KOMPONEN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Unsur-unsur pengendalian intern menurut para
ahli yang perlu dirancang dan diterapkan oleh
manajemen perusahaan, adalah:

* Pengawasan

; / / * Informasi dan komunikasi

15 * Kegiatan/prosedur pengendalian
* Penilaian Risiko ( Risk Assessment)

Kegiatan Pengendalian

Penilaian Risiko

Lingkungan Pengendalian * Lingkungan Pengendalian
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LINGKUNGAN PENGENDALIAN )
Q) Lingkungan pengendalian perusahaan adalah perilaku manajemen dan

karyawan secara keseluruhan mengenai pentingnya praktek pengelolaan
organisasi yang sehat untuk meningkatkan efektifitas penerapan sistem
pengendalian internal, yang mencakup :

* Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika

* Komitmen Dewan Komisaris

* Komitmen dalam filosofi dan pola manaijerial

* Struktur Organisasi yang tepat dan efektif

* Komitmen terhadap peningkatan kompetensi SDM

* Praktek yang sehat dalam distribusi otoritas dan

* tanggung jawab o
* Praktek yang sehat dalam pengelolaan SDM

</
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PENILAIAN RISIKO ( RISK ASSESSMENT ) &,

~ Adalah kesadaran dan kepedulian manajemen terhadap risiko pengelolaan organisasi,
yang mencakup :

= Risiko tujuan pelaporan laporan keuangan : bentuk, isi, detil, ketepatan waktu,
dan seterusnya tidak sesuai dengan tujuan penggunaan laporan keuangan

= Risiko kesalahan pelaporan keuvangan : laporan keuangan mengandung
kesalahan signifikan

= Risiko kecurangan ( Fraud ) : Salah saji material yang disebabkan terjadinya
kecurangan, baik dilakukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal organisasi.

MANFAAT PENILAIAN RISIKO v
U Membantu Pencapaian tujuan \ \A/((/
/\\ W e

[ Kesinambungan pelayanan kepada Stakeholders

U Efesiensi dan efektifitas pelayanan | v
U Dasar penyusunan rencana strategis ‘
[ Menghindari pemborosan N
Q)" N’
N/
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TAHAPAN PENILAIAN RISIKO o/

PENETAPAN IDENTIFIKASI ANALISIS

TUJUAN RISIKO RISIKO

Daftar Risiko

= Tujuan Instansi (yang Menghitung
" Tujuan tingkat mempengaruhi probalitas/
kegiatan pencapaian dampak risiko
tujuan)

I PENILAIAN RISIKO PENILAIAN
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KEGIATAN /PROSEDUR PENGENDALIAN —/

* Tindakan nyata untuk mencegah potensi risiko dalam
setiap kegiatan organisasi

* Personel yang kompeten, rotasi kerja dan cuti wajib

* Pemilihan dan pengembangan tindakan
pengendalian

* Penetapan kebijakan dan prosedur

* Pemanfaatan teknologi informasi

* Kecukupan Dokumentasi

* Pemisahan fungsi dan tanggung jawab

* Pemeriksaan independen secara berkala

* Pelaporan periodik untuk setiap kegiatan

-
Tindakan /Prosedur pengendalian internal dibuat untuk memberikan keyakinan yang

memadai bahwa tujuan perusahaan dapat dicapai, termasuk mencegah kecurangan. /

u-\/ O, /
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\\/W/FORMAQ DAN KOMUNIKASI

“Adalah proses pengumpulan dan pertukaran informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan,
~ mengelola dan mengendalikan kegiatan. Kualitas yang dihasilkan dari informasi dan
komunikasi yang baik akan sangat menentukan dan mempengaruhi kemampuan manajemen
dalam membuat keputusan yang tepat.
Informasi dan komunikasi merupakan elemen penting dalam sistem pengendalian internal,

dimana didalamnya mencakup informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian risiko
serta prosedur pengendalian.

PROSEDUR INFORMASI DAN KOMUNIKASI

" Mengidentifikasi, menganalisa, mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan transaksi
menjaga akuntabilitas asset dan kewajiban.

= Komunikasi meliputi deskripsi tugas individu dan tanggung jawab berkaitan dengan
struktur internal control dalam laporan keuangan.

= Pengolahan akuntansi yang dicakup sejak saat transaksi dimulai sampai dengan dimasukair”
dalam laporan keuangan, termasuk alat elektronik yang digunakan untuk mengirim, \/
memproses, memelihara, dan mengakses informasi.
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PLEMENTASI UNSUR INFORMASI DAN KOMUNIKAS| >
o, o/
Q PIMPINAN /
I DISAMPAIKAN VANVATREN
INTERNAL PENCAPAIAN KINERJA DAPAT MELAKSANAKAN TUGAS
EKSTERNAL DALAM MENCAPAI DAN TANGGUNG JAWAB SECARA
TUJUAN EFESIEN DAN EFEKTIF
PIHAK YANG
2. DIDISTRIBUSIKAN SN
ettt RINCIAN MEMADAI S FQ) 9
BENTUK YANG TEPAT { B “gn @ o/

WAKTU YANG TEPAT
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PENGAWASAN \)

Pengawasan atau pemantauvan adalah suatu proses menilai kulitas kerja pengendalian
internal dalam suatu periode tertentu.

Dalam hal ini pengawasan dapat dilakukan dengan dua cara seperti, penilaian khusus
atau audit internal maupun keuangan, serta melakukan indentifikasi langsung dari sinyal
peringatan dengan karyawan yang bersangkutan dan juga sistem akuntansi.

* Memastikan apakah Sistem  Pengendalian
Internal pada suatu perseroan telah berjalan
sebagaimana yang diharapkan dan apakah
perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan
telah dilaksanakan.

* Evaluasi secara bersamaan atau secara terpisah
dengan kegiatan atau objek yang dievaluasi.

* Pelaporan kelemahan sistem pengendalian
secara tepat waktu
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